
Diskursus Khuntsa dalam Kajian
Fikih
Tulisan ini membahas fenomena khuntsa atau kelamin ganda dalam perspektif hukum Islam. Khuntsa merupakan suatu
keadaan genital abnormal yang memerlukan penanganan khusus, tidak hanya sebagai pemecahan akibat-akibat yang
ditimbulkan, tetapi juga meliputi penanganan terhadap individu khuntsa itu sendiri. Penetapan status khuntsa menjadi hal
yang urgen untuk mencegah dampak negatif yang dapat terjadi, baik secara fisik maupun mental.
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Definisi Khuntsa
Secara terminologis, khuntsa atau yang lebih sering disebut berkelamin ganda
adalah manusia yang tidak dapat digolongkan ke dalam gender normal yaitu, laki-
laki atau perempuan. Hal ini dikarenakan, khuntsa adalah orang yang memiliki
kedua kelamin (dzakar dan farji) yang selama ini menjadi patokan dalam
menentukan gender seseorang agar dapat dikenakan aturan syara' yang sesuai 
dengan kodratnya.

Wahbah Zuhaili mendefinisikan khuntsa sebagai orang yang pada dirinya 
berkumpul dua alat kelamin, yaitu kelamin laki-laki dan kelamin perempuan, 
atau tidak didapati satupun dari keduanya (kelamin laki-laki atau perempuan) 
sama sekali. Sayyid Sabiq juga memberikan pengertian bahwa khuntsa adalah 
seorang yang tidak jelas perkara dirinya (keadannya) dan tidak diketahui apakah 
dia laki-laki atau perempuan.



Jenis-Jenis Khuntsa

1 2Khuntsa Musykil
Khuntsa yang dengan segala macam cara
pembuktian tidak dapat ditentukan atau
dipastikan jenis kelaminnya. Kedua 
kelaminnya berfungsi dengan baik dan 
tidak ada kendala.

Khuntsa Ghairu Musykil
Khuntsa yang melalui alat yang ada
dapat dipastikan jenis kelaminnya. Jika
dengan sebuah alat, dapat dipastikan dia 
adalah laki-laki, maka alat kelamin lain 
adalah tambahan.



Penentuan Jenis Kelamin Khuntsa
Alat Keluarnya Kelamin

Metode pertama untuk menentukan kelamin khuntsa
adalah dengan mempelajari darimana keluar air

kencingnya. Jika air kencing keluar lebih dahulu dari
dzakar, maka dia dianggap laki-laki. Jika dari farji, maka

dia dianggap perempuan.
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Tanda-Tanda Kedewasaan
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Pemeriksaan Medis
Dalam pandangan fikih kontemporer, pemeriksaan medis

seperti pemeriksaan organ reproduksi internal dan
hormonal juga dapat digunakan untuk menentukan jenis

kelamin khuntsa.

Jika metode pertama tidak berhasil, maka dapat
menggunakan metode lain, yaitu meneliti tanda-tanda

kedewasaannya. Seperti ciri-ciri fisik yang berbeda 

antara laki-laki dan perempuan.



Perubahan Status Khuntsa

Hukum Islam dan Perubahan
Kelamin
Islam melarang perubahan kelamin karena
dianggap sebagai mengubah ciptaan Allah.
Namun, dalam kasus khuntsa, perubahan
kelamin dapat diperbolehkan jika bertujuan 
untuk perbaikan atau penyempurnaan.

Kedudukan Hukum di Indonesia
Undang-undang di Indonesia belum mengatur secara jelas mengenai perubahan kelamin.
Namun, secara implisit diatur sebagai "peristiwa penting lainnya" yang membutuhkan
penetapan pengadilan.

Syarat Operasi Kelamin
Operasi kelamin harus memenuhi syarat-
syarat seperti menggunakan bahan dari
tubuh sendiri atau orang yang telah 
meninggal, dilakukan oleh dokter yang ahli, 
dan dipastikan akan berhasil.



Pentingnya Penetapan Status Khuntsa

Perspektif Psikologi
Menurut teori perkembangan gender,
pengenalan identitas gender harus
terjadi sejak usia dini. Ketidakjelasan
status khuntsa dapat menghambat 
perkembangan identitas gender dan 
berdampak buruk secara psikologis.

Perspektif Fikih
Dalam hukum Islam, penetapan status
khuntsa menjadi penting untuk
menghindari kemudharatan, seperti
kesulitan dalam menentukan hukum 
waris, pernikahan, dan lainnya. Kaidah 
"kemudharatan harus dihilangkan" 
menjadi landasan untuk menetapkan 
status khuntsa.

Perspektif Medis
Perkembangan teknologi kedokteran
memungkinkan dilakukannya operasi
untuk menegaskan status kelamin
khuntsa. Hal ini dapat mencegah 
dampak negatif secara fisik maupun 
mental bagi individu khuntsa.



Khuntsa dalam Hukum Waris

Khuntsa Musykil Mendapat bagian waris yang lebih kecil dari laki-laki atau
perempuan

Khuntsa Ghairu Musykil Mendapat bagian waris sesuai dengan kelamin yang telah 
ditentukan

Dalam hukum waris Islam, khuntsa musykil mendapat bagian waris yang lebih kecil daripada laki-laki atau perempuan. 
Sedangkan khuntsa ghairu musykil mendapat bagian waris sesuai dengan kelamin yang telah ditentukan.



Khuntsa dalam Pernikahan
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Sebelum Jelas Status
Khuntsa tidak dapat melangsungkan
pernikahan karena belum memiliki
status jenis kelamin yang jelas.

Setelah Jelas Status
Pernikahan dapat dilangsungkan
setelah status khuntsa telah jelas,
baik sebagai laki-laki atau
perempuan.

Perubahan Kelamin
Perubahan kelamin khuntsa melalui
operasi hanya diperbolehkan jika
bertujuan untuk perbaikan atau
penyempurnaan, bukan untuk
mengubah identitas.



Dampak Sosial Khuntsa

Diskriminasi
Khuntsa sering dipandang
sebelah mata dan mendapat
perlakuan diskriminatif di
lingkungan masyarakat.

Masalah Psikologis
Ketidakjelasan status
khuntsa dapat menimbulkan
masalah psikologis seperti
depresi dan rendah diri.

Eksklusi Sosial
Khuntsa cenderung
dikucilkan dan sulit diterima
dalam lingkungan sosial
masyarakat.

Mitos Negatif
Mitos bahwa khuntsa adalah
orang yang dikutuk masih
melekat di masyarakat.



Kesimpulan
Khuntsa merupakan suatu kondisi genital abnormal yang membutuhkan penanganan khusus, tidak hanya untuk
menyelesaikan permasalahan hukum yang timbul, tetapi juga untuk melindungi individu khuntsa dari dampak negatif, baik
secara fisik maupun psikologis. Penetapan status khuntsa sejak dini menjadi hal yang urgen untuk mencegah kemudharatan
yang lebih besar. Hal ini didukung oleh perspektif psikologi, fikih, dan medis. Meskipun terdapat perdebatan hukum, namun
upaya untuk menegaskan status khuntsa tetap menjadi sesuatu yang penting untuk dilakukan.


